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ARTICLE INFO ABSTRAK
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Q;tclgil\?ezli};?:lo o004 harus diperhatikan untuk menghadapi masalah yang mungkin timbul
Accepted July 30, 2024 selama pernikahan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
Available online August 25, 2024 menanalisis pengaruh bimbingan pranikah terhadap tingkat kesiapan
calon pengantin dalam mewujudkan keluarga sakinah. Penelitian ini
Kata Kunci: menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
Bimbingan Pranikah, Kesiapan menggunakan distribusi angket, observasi, dan dokumentasi. Kemudian
Calon Pengantin, Keluarga data dianalisis melalui uji validitas, reliabilitas, normalitas, linieritas
Sakinah, Kecamatan Serbajadi ! ! ! )
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Serbajadi District artinya Konstanta sebesa_r 35,264 apabila bmbmgan pranikah dlanggap_
konstan (tetap) maka kesiapan calon pengantin di Kecamatan Serbajadi
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ABSTRACT
Mental preparation for prospective brides and grooms is an important thing that must be considered to
face problems that may arise during marriage. Therefore, this study aims to analyze the effect of
premarital guidance on the level of readiness of prospective brides and grooms in realizing a
harmonious family. This study uses a quantitative method with data collection techniques using
guestionnaire distribution, observation, and documentation. Then the data was analyzed through
validity, reliability, normality, linearity, partial-test (t), determination coefficient (R2), and simple linear
regression analysis. The results of this study indicate that the results of simple linear regression can
be seen that the equation Y = 35.264 +0.680 (X1) + e means a constant of 35.264. If premarital
guidance is considered constant (fixed), then the readiness of prospective brides and grooms in
Serbajadi District is 35.264 percent. The coefficient of the premarital guidance variable (X1) is 0.680,
meaning that premarital guidance has a positive influence. The results of the t-test show a significance
value of 0.000 <Ox7E> 0.05 and the significance of the individual parameter X premarital guidance
teount 6.107> tranie 2.00958 (influential). The conclusion of the results of the t-test of the significance of
the individual parameters is that Ho is rejected and H; is accepted, meaning that the variable X has an
effect or relationship with Y. The coefficient of determination, or R square value, is 43 percent. while
the remaining 57% is influenced by variables not mentioned in this study.

1. PENDAHULUAN

Dalam Islam, pernikahan dipandang sebagai komitmen khusus dan penting untuk beribadah
kepada Allah, mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW, serta ikhlas dan bertanggung jawab. Ini adalah
bagian alami dari menjadi orang sosial dan memiliki keluarga sangat penting bagi umat Islam. Keluarga
membantu membentuk dan membesarkan anak-anak, melindungi masyarakat, dan menjaga keamanan
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Negara (Abidin et al, 2021; Yulianti et al,, 2014). Menikah dalam Islam bertujuan untuk membangun
keluarga yang harmonis, sejahtera, dan bahagia sesuai dengan petunjuk agama. Sejahtera berarti
menciptakan ketenangan lahir dan batin dengan memenuhi kebutuhan hidup. Tujuan perkawinan harus
sesuai dengan ajaran agama Islam, yaitu memenuhi naluri dan petunjuk agama. Manusia cenderung
memiliki kasih sayang terhadap wanita, anak keturunan, dan juga kekayaan. Manusia memiliki naluri
untuk mengenal Tuhan (Abidin et al.,, 2021; Andriani & Rachmawati, 2022; Nifmaskossu et al., 2019).

Bimbingan pra nikah adalah pelayanan yang mendukung pasangan yang akan menikah dalam
memperbaiki hubungan mereka atau membantu keluarga yang membutuhkan bimbingan untuk meraih
kebahagiaan. Bimbingan pra nikah membantu calon pasangan mempersiapkan mental sebelum menikabh,
memberikan informasi tentang pernikahan sebagai bagian dari persiapan pernikahan (Raihan Putry,
2019; Rayhan Putry, 2018; Rahmawati et al., 2018). Penelitian sebelumnya menyatakan untuk menikabh,
individu dalam keluarga perlu memiliki pengetahuan, serta siap secara mental, fisik, dan materi (Ardianto,
2014). Diperlukan panduan pranikah bagi calon pengantin agar mereka dapat mengetahui kehidupan
setelah pernikahan dan bisa mempersiapkan diri mereka untuk kehidupan berumah tangga. Bantuan ini
juga diperlukan agar mereka dapat membentuk keluarga yang sejahtera dan penuh kasih sayang.

Bimbingan pra nikah bertujuan untuk mencapai tujuan pernikahan dengan mempelajari aspek
kehidupan penting seperti psikologis, kesehatan, agama, sosial, dan pendidikan. Tujuan dari bimbingan
pra nikah adalah untuk mengurangi kekecewaan yang terkait dengan pernikahan (Anyamene, 2020; Yaro,
2022). Menurut penelitian sebelumnya puncak kematangan psikologis untuk menerima dan
mengamalkan perilaku khusus (Afiatin et al, 2016). Kesiapan mental adalah keinginan spesifik yang
bergantung pada kematangan diri, pengalaman, dan emosi. Kesiapan mental adalah kondisi yang
membuat seseorang siap menerima dan merespons situasi emosional dan karakter, bukan fisik (Rizkiah
et al, 2020; Sari et al., 2020)roh, 2016). Kesiapan mental merupakan emosional yang matang dalam
menghadapi situasi tertentu, contohnya persiapan mental bagi calon pengantin untuk menghadapi
masalah yang mungkin timbul selama pernikahan. Untuk siap menghadapi situasi tertentu dan bersikap
dengan orang lain, diperlukan kesiapan mental yang kuat. Pasangan perlu saling memahami,
memperhatikan, dan menghargai satu sama lain. Dalam membentuk keluarga yang harmonis, penting
untuk mampu beradaptasi dengan pasangan (Barseli et al,, 2017; Pranata & Barus, 2019).

Dengan Bimbingan pra nikah, pasangan suami istri diberikan pelatihan fisik dan rohani tentang
komitmen pernikahan dan cara membangun rumah tangga harmonis guna mencegah perceraian. Keluarga
yang harmonis adalah keluarga yang didirikan atas dasar pernikahan yang sah dan mengharapkan
keberkahan dari Allah SWT, serta mampu menciptakan suasana yang aman, tenteram, damai, dan bahagia
untuk mencapai kehidupan yang lebih sejahtera di dunia dan di akhirat (Putri, 2019; Ulfa & Na’'imah,
2020). Keluarga sakinah dapat diartikan sebagai ikatan lahir batin antara pria dan wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membangun keluarga atau rumah tangga yang bahagia. Mereka juga mengikuti Sunnah
Rasul dengan tujuan membangun rumah tangga dan melestarikan keturunan. Keluarga sakinah dapat
terjadi karena tiga kunci yang diberikan Allah SWT (Liswati et al., 2021; Nasution & Firmansyah, 2022).
Tidak ada perselingkuhan adalah komponen yang membuat rumah tangga indah dan damai, tetapi
mendapatkan bantuan keuangan dan mengikuti saran untuk masalah rumah tangga juga penting.
Departemen Agama di kelurahan biasanya saling memahami dan menyadari.

Calon pengantin tidak menyadari bahwa pentingnya bimbingan pranikah. Banyak pernikahan
yang hancur karena kurangnya persiapan pernikahan dan kurangnya pembekalan. Dari masalah kecil
hingga masalah yang mengarah pada perceraian calon pasangan suami istri harus mengikuti bimbingan
pranikah untuk memahami kedudukan dan peran masing-masing karena mereka belum menyadari
sepenuhnya peran dan fungsi masing-masing (Nainggolan, 2019; Novenia & Ratnaningsih, 2017).
Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk menanalisis pengaruh bimbingan pranikah
terhadap tingkat kesiapan calon pengantin dalam mewujudkan keluarga sakinah. Novelty dari penelitian
ini focus terhadap efek bimbingan pra-nikah terhadap tingkat persiapan calon pengantin dalam
membentuk keluarga sakinah.

2. METODE

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif deskriptif yang digunakan sebagai suatu acuan dalam
mengamati fenomena alamiah bimbingan pranikah dan pengaruhnya terhadap tingkat kesiapan calon
pengantin dalam mewujudkan keluarga sakinah di Kecamatan Serbajadi yang dihitung melalui uji statistik
sebagaimana konsep teori (Sugiono, 2015). Data primer pada penelitian ini mengacu kepada jawaban
responden yang diukur melalui skala likert. Data sekunder penelitian ini mengacu kepada literature
review melalui artikel jurnal. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan Total Sampling.
Namun apabila jumlah subjek penelitiannya jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15%
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atau 15-25%. Data penelitian ini dianalisis melalui uji kualitas data (uji validitas dan uji reabilitas) dan uji
hipotesis (uji t dan koefisien determinasi (R%)). Metode analisis data penelitian ini menggunakan Regresi
Linier Sederhana melalui perangkat Statistical Package for Social Science (SPSS). Teknik analisis data yang
digunakan menggunakan metode Analisis Regresi Linear Sederhana. Analisis regresi linear sederhana ini
bertujuan untuk memahami bagaimana variabel dependent dapat diprediksi melalui variabel
independent, baik secara parsial maupun secara simultan. Analisis regresi bisa digunakan untuk
menentukan apakah kebijakan akan meningkatkan atau mengurangi variabel independen. Metode ini
digunakan untuk membantu menjawab hipotesis pertama dan kedua yang bertujuan untuk menilai
dampak variabel (X) dan variabel (Y).

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesalahan suatu
instrument”. Rumus validitas yang digunakan adalah Product Moment dengan a = 0,05. Apabila hasil rhitung
> rrbel maka item dinyatakan valid dan sebaliknya apabila hasil rhitung < rtabel maka itu dinyatakan tidak
valid. Kemudian uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana sebuah instrumen skala dapat
dipercayai kebenarannya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data sesuai dengan data yang hendak
dikumpulkan. Untuk menguji reabilitas digunakan rumus Alpha Crounbach dengan o = 0,05. Apabila hasil
Thitung > I'tabel maka item dinyatakan reliabel dan sebaliknya apabila hasil rhitung < rtabel maka item dinyatakan
tidak reliabel. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
independent secara parsial (individual) menerangkan variasi variabel dependent. Koefisien determinasi
(R?) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antar nol sampai satu (0<R?<1). Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis data dengan menggunakan pengujian regresi linear sederhana untuk menjawab
pengaruh bimbingan pranikah terhadap tingkat kesiapan calon pengantin dalam mewujudkan keluarga
sakinah di Kecamatan Serbajadi. Output regresi linier sederhana ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Output Regresi Linier Sederhana

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 35,264 6,183 5,703 0,000
Bimbingan Pranikah 0,680 0,111 0,661 6,107 0,000

a. Dependent Variable: Kesiapan Calon Pengantin

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil analisis regresi linier sederhana memiliki
persamaan Y = 35.264 +0,680(X) +e. Dimana konstanta sebesar 35.264 artinya apabila bimbingan
pranikah dianggap konstan (tetap) maka kesiapan calon pengantin di Kecamatan Serbajadi sebesar
35.264 persen. Kemudian Koefisien variabel bimbingan pranikah (X) sebesar 0,680 artinya bimbingan
pranikah memiliki pengaruh yang positif. Apabila bimbingan pranikah bertambah 1 persen , maka
kesiapan calon pengantin akan bertambah sebesar 0,680 persen. Selanjutnya dilakukan uji linieritas yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan seperti garis lurus antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y). Apabila nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka dapat dikatakan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y) terdapat hubungan yang linier. Sedangkan apabila nilai signifikansi (sig) < 0,05, maka
dapat dikatakan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) tidak terdapat hubungan yang linier.
Berdasarkan hasil uji linearitas yang dilakukan diperoleh hasil seperti ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Output Uji Linieritas

Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Kesiapan Calon Between (Combined) 107,058 9 11,895 4,622 0,000
Pengantin * Groups  Linearity 91,823 1 91,823 35,679 0,000
Bimbingan Deviation from Linearity 15,235 8 1,904 0,740 0,656
Pranikah Within Groups 102,942 40 2,574
Total 210,000 49
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Dari Tabel 2, diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) yang dilihat dari deviation from liniarity
sebesar 0,656 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).

Uji Hipotesis

Pengujian individu (Uji-t) digunakan untuk menguji apakah nilai koefisien regresi mempunyai
pengaruh yang signifikan. Hipotesis dari pengujian secara individu. Selanjutnya, nilai thitung dibandingkan
dengan nilai t(a/2,n-k), dengan keputusan. Apabila nilai thitung > t(a/2,n-k), maka Ho akan ditolak. Artinya,
variabel independen ke-i memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel respons. Kemudian
apabila nilai thitung< t(a/2,n-k), maka Ho akan diterima. Artinya, variabel independen ke-i tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel respons. Hasil uji-t yang diperoleh terperinci
pada Table 3.

Tabel 3. Output Uji t

Coefficients®
, _ Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients ¢ sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 35,264 6,183 5,703 0,000
Bimbingan Pranikah 0,680 0,111 0,661 6,107 0,000

a. Dependent Variable: Kesiapan Calon Pengantin

Dari Tabel 3 hasil uji t memiliki nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar
6,107 > t tabel sebesar 2,00958 artinya Ho ditolak dan Hi diterima. Kesimpulan dari hasil uji t signifikansi
parameter individual adalah variabel Bimbingan Pranikah (X) berpengaruh/berhubungan terhadap
variabel kesiapan calon pengantin (Y).

Selanjutnya uji hipotesisi dilakukan dengan uji koefisien determinasi RZ menunjukkan
kemampuan garis regresi menerangkan variasi variabel terikat (persen) yang dapat dijelaskan oleh
variabel bebas. Uji koefisien determinasi ini lakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh variasi
variaber independen, dimana nilai R2 atau (R2 Squared) berkisar antara 0 sampai 1. Apabila nilai R2
semakin mendekati nilai 1, maka nilai R2 semakin baik. Artinya bahwa variasi dalam variabel independen
mampu menjelaskan seberapa besar pengaruh (%) dari variabel dependen. Sementara apabila nilai R2
tidak mendekati nilai 1, maka nilai R2 tidak baik. Artinya bahwa variasi dalam variabel independen tidak
mampu menjelaskan seberapa besar pengaruh (%) dari variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi
diperoleh seperti ditunjukan pada Tabel 4.

Tabel 4. Output Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 0,6612 0,437 0,426 1,569

a. Predictors: (Constant), Bimbingan Pranikah; b. Dependent Variable: Kesiapan Calon Pengantin

Sumber: Data diolah, 2024

Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai koefesien determinasi atau R Square adalah sebesar
0,437 atau sekitar 43% . sedangkan sisanya 57% dipengaruhi oleh variabel yang tidak disebutkan dalam
penelitian ini.

Pembahasan

Bimbingan pranikah di KUA Serbajadi membantu calon pengantin untuk menjadi lebih siap dalam
membangun keluarga yang harmonis. Semasa sesi bimbingan ini, catin diterangkan dengan jelas tentang
pentingnya nilai-nilai agama dan sosial dalam membentuk keluarga yang damai dan harmonis. Pemberian
pembekalan mencakup hal-hal penting dalam kehidupan berkeluarga, seperti komunikasi yang efektif,
manajemen keuangan keluarga, pendidikan anak, dan penyelesaian konflik (Fimansyah & Kumalasari,
2015; Rayhan Putry, 2018). Harapannya adalah agar calon pengantin dapat mencapai kematangan mental
dan emosional agar siap untuk menjalani peran sebagai suami atau istri serta orang tua yang bertanggung
jawab (Dewi & Ginanjar, 2019; Nainggolan, 2019; Santika et al., 2019).

JIBK P-ISSN: 2613-9634 E-ISSN: 2613-9642



Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling Undiksha Vol. 15, No. 2, Tahun 2024, pp. 153-160 157

Penyelenggaraan bimbingan pra-nikah oleh KUA Kecamatan Serbajadi sesuai jadwal yang
ditentukan adalah langkah strategis untuk meningkatkan kesiapan calon pengantin menciptakan keluarga
sakinah. Program ini bertujuan untuk menyoroti prinsip-prinsip pembinaan keluarga dalam Islam, seperti
keluarga sakinah, keharmonisan rumah tangga, kesehatan, persiapan generasi berkualitas, dan
pengelolaan keuangan keluarga yang efektif (Diana, 2022; Kuswadi, 2019; Murniyetti et al,, 2016). Isi
pembelajaran sesuai dengan ketentuan pernikahan dalam Islam dan konsep membangun keluarga
bahagia, yang tidak hanya menekankan pada dimensi rohani dan etika, tetapi juga pada sisi praktis dan
berlaku dalam kehidupan sehari-hari (Jasman et al.,, 2022; Muslihati, 2013).

Hal ini memastikan bahwa calon pengantin mendapatkan bekal yang komprehensif, mulai dari
memahami nilai-nilai dasar dalam membangun keluarga yang harmonis, hingga keterampilan praktis
dalam menghadapi tantangan kehidupan berumah tangga. Peserta bimbingan pra-nikah, yang sebagian
besar merupakan calon pengantin yang telah melengkapi berkas administrasi dan terdaftar di KUA
Kecamatan Serbajadi, mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang
tanggung jawab dan komitmen dalam pernikahan (Faiz et al, 2022; Putri, 2019). Program ini juga
mendukung visi Kementerian Agama Kabupaten Serdang Bedagai dalam memfasilitasi persiapan
pernikahan yang tidak hanya memenuhi syarat administratif, tetapi juga memastikan kesiapan mental dan
spiritual calon pengantin.

Keterlibatan aktif dalam program persiapan pernikahan diharapkan dapat memperkuat dasar
bagi pasangan untuk membentuk keluarga yang damai, penuh cinta, dan kasih sayang, yang disebut
keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah. Oleh karena itu, aktivitas ini secara besar-besaran membantu
persiapan calon pengantin dalam menghadapi perubahan dalam kehidupan pernikahan, sehingga mereka
bisa mengatasi masalah dan memperkuat hubungan keluarga yang harmonis dan langgeng (Muraina &
Emeka, 2019; Salam et al., 2016).

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, implementasi program bimbingan pra-nikah telah
terbukti efektif dan berjalan dengan baik. Tingkat antusiasme peserta terhadap materi yang disampaikan
cukup tinggi, menunjukkan tingkat penerimaan yang positif. Selain itu, peserta merasakan berbagai
manfaat signifikan setelah mengikuti program ini, menggarisbawahi pemahaman yang lebih dalam
terhadap tujuan dari bimbingan pra-nikah (Adavikottu & Velaga, 2021; Anyamene, 2020). Dari tanggapan
beberapa peserta yang berhasil dikumpulkan, terungkap bahwa secara mental, informan telah merasa
seratus persen siap dan yakin untuk memasuki jenjang pernikahan. Peserta program bimbingan pra-nikah
ini telah mengikuti semua prosedur yang diperlukan, termasuk melengkapi dokumen administratif dan
mendaftarkan diri di Kantor Urusan Agama (KUA). Menariknya, program bimbingan pra-nikah ini
diselenggarakan tanpa memungut biaya apapun, sehingga dapat diakses oleh semua calon pasangan tanpa
kecuali.

Kegiatan ini diakui sangat bermanfaat bagi calon pasangan yang berkeinginan untuk membangun
rumah tangga yang harmonis. Melalui program ini, mereka dibekali dengan pengetahuan dan wawasan
baru yang sangat berguna dalam mempersiapkan kehidupan pernikahan. Hal ini menunjukkan pentingnya
edukasi pra-nikah dalam mempersiapkan calon pasangan untuk menghadapi berbagai tantangan dalam
berumah tangga dengan lebih matang dan terinformasi (Ekawati & Iriani, 2020; Hinga, 2019). Bimbingan
pra-nikah yang diadakan di KUA Serbajadi, yang melibatkan calon pasangan pengantin, telah berjalan
dengan baik. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa calon pengantin masih merasa ragu
untuk melangkah ke jenjang pernikahan, yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
dan kekhawatiran terhadap konflik atau permasalahan yang mungkin muncul dalam berumah tangga.
Maka, program bimbingan pra-nikah ini dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan mental calon
pengantin, mengembangkan potensi mereka dalam pernikahan, dan membantu mereka menyesuaikan
diri dengan lingkungan baru setelah menikah (Ekawati & Iriani, 2020; Nurhajati, 2019).

Kekurangan dalam pemahaman tentang bagaimana membangun rumah tangga yang baik dan
ketakutan menghadapi masalah rumah tangga menunjukkan pentingnya program bimbingan pra-nikah
untuk lebih fokus pada peningkatan pemahaman dan keterampilan mengelola konflik dalam rumah
tangga (Muraina & Emeka, 2019; Rafikah & Rahmawati, 2015). Hal ini dapat membantu calon pengantin
merasa lebih siap dan percaya diri dalam memasuki kehidupan pernikahan mereka. Proses bimbingan
pra-nikah yang bertujuan untuk meningkatkan kesiapan mental calon pengantin telah terlaksana dengan
baik. Program ini dirancang untuk menyediakan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh
calon pasangan dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan berumah tangga. Antusiasme peserta
terhadap program ini sangat tinggi, yang terlihat dari bagaimana mereka dengan seksama mendengarkan
dan menyerap materi yang disampaikan oleh pemateri. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu
peserta bimbingan pra-nikah, terungkap bahwa program ini telah memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kesiapan mereka untuk menikah (Muraina & Emeka, 2019; Salam et al., 2016).

Anas Aulia Toha / Bimbingan Pranikah terhadap Tingkat Kesiapan Calon Pengantin dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah



Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling Undiksha Vol. 15, No. 2, Tahun 2024, pp. 153-160 158

Ini menunjukkan bahwa bimbingan pra-nikah tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi
dan pengetahuan, tapi juga sebagai inspirasi bagi calon pengantin untuk belajar dari lingkungan dan
pengalaman orang lain. Hal ini menegaskan pentingnya bimbingan pra-nikah dalam mempersiapkan calon
pasangan agar memiliki fondasi yang kuat untuk membangun rumah tangga yang bahagia dan harmonis.
Temuan ini mendukung pengembangan dan perluasan program bimbingan pranikah oleh pemerintah dan
lembaga keagamaan. Program ini dapat diperbaiki dengan memasukkan materi yang lebih mendalam
mengenai aspek psikologis, komunikasi, dan manajemen konflik dalam rumah tangga. Namun penelitian
ini berfokus pada bimbingan pranikah dan tidak mempertimbangkan faktor lain seperti dukungan
keluarga, faktor ekonomi, atau kesehatan mental yang juga dapat mempengaruhi kesiapan calon
pengantin dalam mewujudkan keluarga sakinah.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil regresi linier sederhana dapat diketahui bahwa persamaan Y = 35,264 +0,680
(X1)+e artinya konstanta sebesar 35,264 apabila bimbingan pranikah dianggap konstan (tetap) maka
kesiapan calon pengantin di Kecamatan Serbajadi sebesar 35,264 persen. Koefisien variabel bimbingan
pranikah (X1) sebesar 0,680 artinya bimbingan pranikah memiliki pengaruh yang positif. Apabila
bimbingan pranikah bertambah 1 persen, maka kesiapan calon pengantin akan bertambah sebesar 0,680
persen. hasil uji t menunjukkan nilai signifikani 0,000 < 0,05 dan signifikasi parameter individual X
bimbingan pra nikah t hitung 6,107 > ttbe 2,00958 (berpengaruh). Kesimpulan dari hasil uji t signifikansi
parameter individual adalah Ho ditolak dan H: diterima artinya variabel X berpengaruh/berhubungan
terhadap Y. nilai koefesien determinasi atau R Square adalah sebesar 43 persen. sedangkan sisanya 57%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.
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